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Program pembinaan kemandirian merupakan salah satu bentuk pembinaan
yang diberikan kepada warga binaan pemasyarakatan untuk membantu
mengembangkan potensi diri dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan setelah
kembali ke masyarakat. Melalui program pembinaan kemandirian, warga binaan
diberikan berbagai pelatihan keterampilan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, serta kemampuan praktis dalam menjalani kehidupan yang
lebih produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program
pembinaan kemandirian, pengembangan potensi diri warga binaan pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta faktor pendukung dan faktor penghambat
pengembangan potensi diri melalui program pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Karang Intan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari sepuluh warga binaan
pemasyarakatan yang mengikuti program pembinaan kemandirian pada bidang
perkebunan, pembuatan kain sasirangan, memasak, hidroponik, dan kerajinan
tangan. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
pengembangan potensi diri warga binaan melalui program pembinaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan kemandirian di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas I[IA Karang Intan telah memberikan
dampak positif terhadap pengembangan potensi diri warga binaan. Pada aspek
kognitif, warga binaan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru sesuai dengan
bidang pembinaan yang diikuti. Pada aspek afektif, program pembinaan mampu
meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan cara pandang yang lebih positif
terhadap kehidupan setelah bebas. Pada aspek psikomotorik, warga binaan
memperoleh berbagai keterampilan yang dapat dimanfaatkan sebagai bekal untuk
bekerja maupun berwirausaha setelah kembali ke masyarakat. Faktor pendukung
pengembangan potensi diri meliputi dukungan keluarga, petugas pembina, dan
sarana prasarana yang memadai, sedangkan faktor penghambat yang ditemukan
relatif kecil dan lebih banyak berkaitan dengan ketersediaan bahan serta fasilitas
penunjang pada beberapa bidang pembinaan.
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